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ABSTRACT
Seagrass (seagrass) is a flowering plant that has fully adapted to life immersed in the sea. Activities around waters that are not environmentally
Jriendly are feared to have a negative impact on seagrass survival. This study aims to analyze the changes in seagrass community structure in the
South Coastal Coast of Tanjung Kerasak South Bangka. This research was conducted in September 2019 in Tanjung Hardak Coastal
Waters using a survey method that refers to a previous study in 2011 with a squared transect measuring 0.5 x 0.5 m.. The species of seagrass
Sfound consisted of 10 species namely Enbalus acoroides, Cymodocea serullata, Cymodocea rotundata, Thalassia hemprichii, Halodule
uninervis, Halophila minor, Halophila spinulosa, Sryingodium isoetifolium, Halodule pinifolia and Halophila ovalis, whereas in 2011 there
were only eight species. The highest closure at station I is Halophila minor, station II Cymodocea serrulata and station III Cymodocea
serrulata. The highest closing in 2011 at all stations was Halodule pinifolia. The highest density is Cymodocea serrulata and Halophila ovalis,
while in 2011 the highest density was Halodule pinifolia and Halodule uninervis. The highest frequency is Cymodocea serrulata and Halodule
uninervis and in 2011 Cymodocea rotundata and Halodule uninervis. The highest INP of Cymodocea serrulata and in 2011 was Halodule
pinifolia, moderate diversity, high nniformity and moderate dominance and in 2011 high diversity, low nniformity and moderate dominance and
cluster distribution patterns.

Keywords: Community Structure, Distribution pattern, seagrass, Tanjung Kerasak

ABSTRAK

Lamun (seagrass) merupakan tumbuhan berbunga yang sudah sepenuhnya menyesuaikan diri hidup terbenam dalam laut.
Aktivitas di sekitar perairan yang tidak ramah lingkungan dikhawatitkan berdampak buruk terhadap kelangsungan hidup
lamun. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan struktur komunitas lamun di Perairan Pantai Tanjung
Kerasak Bangka Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan september 2019 di Perairan Pantai Tanjung Kerasak
menggunakan metode s#rvey yang mengacu dari penelitian sebelumnya pada tahun 2011 dengan #ransek kunadrat berukuran
0,5 x 0,5 m. Jenis-jenis lamun yang ditemukan terdiri dari 10 spesies yaitu Enbalus acoroides, Cymodocea serullata, Cymodocea
rotundata, Thalassia hemprichii, Halodule uninervis, Halophila minor, Halophila spinulosa, Sryingodium isoetifolium, Halodule pinifolia
dan Halophila ovalis, sedangkan pada tahun 2011 hanya terdapat 8 spesies. Penutupan tertinggi di stasiun I adalah Halophila
minor, stasiun 11 Cymodocea serrulata dan stasiun III Cymodocea serrulata. Penutupan tertinggi pada tahun 2011 di semua
stasiun adalah Halodule pinifolia. Kerapatan tertinggi adalah Cymodocea serrulata dan Halophila ovalis, sedangkan pada tahun
2011 kerapatan tertinggi adalah Halodule pinifolia dan Halodule uninervis. Frekuensi tertinggi adalah Cymodocea serrulata dan
Halodule uninervis dan di tahun 2011 adalah Cymodocea rotundata dan Halodule uninervis. INP tertinggi Cymodocea serrulata dan
pada tahun 2011 adalah Halodule pinifolia, keanekaragaman sedang, keseragaman tinggi dan dominansi sedang dan pada
tahun 2011 keanekaragaman tinggi, keseragaman rendah dan dominansi sedang serta pola sebaran mengelompok.

Kata kunci: Lamun, Pola Sebatran, Struktur Komunitas, Tanjung Kerasak

PENDAHULUAN

Potensi sumberdaya alam dan jasa-jasa lingkungan yang ada di Pantai Tanjung Kerasak dapat dikembangkan dalam
berbagai bidang seperti Pengembangan wisata edukasi dan penelitian. Salah satu ekosistem yang dapat dikembangkan adalah
ekosistem padang lamun. Ekosistem padang lamun mempunyai produktivitas primer yang tinggi dan peranannya penting
terhadap keseimbangan ekosistem dan kelestariannya bagi organisme laut (Riniatsih dan Munasik, 2017). Kondisi komposisi
jenis lamun di perairan Pantai Tanjung Kerasak Menurut Julaida (2011) terdiri dari 8 jenis yaitu Enbalus acoroides, Halophila
minor, Thalassia hemprichii, Cymodocea rotundata, Cymodocea serrulata, Halodule nninervis, Halodule pinifolia dan Syringodium isoetifolinm.
Komposisi jenis lamun pada tahun 2018 terdapat 4 jenis lamun yang ditemukan pada titik penelitian yang berbeda (Rosalina,
2018), serta pada penelitian di lokasi yang sama pada tahun 2018 terdapat 9 spesies lamun (Supratman dan Adi, 2018).
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Perairan Tanjung Kerasak merupakan wilayah pesisir yang masih terdapat penambangan TI (Tambang
Inkonvensional) apung yang dilakukan oleh masyarakat secara ilegal (Sari ef af, 2017). Menurut Wahyudin ez a/, (2016)
aktivitas wisatawan dapat mengakibatkan masuknya sedimen atau limbah dari daratan yang merusak ckosistem lamun.
Baling-baling perahu ataupun peletakan jangkar kapal merupakan salah satu yang mengakibatkan penurunan kerapatan
maupun penutupan lamun (Walker e¢# @/, 2001), sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai perubahan struktur
komunitas lamun yang di wilayah tersebut dengan adanya kegiatan penambangan T1 (Tambang Inkonvensional) apung dan
kegiatan wisatawan dari tahun 2011 hingga 2019. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang perubahan
pada komposisi jenis dan struktur komunitas di perairan Tanjung Kerasak.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2019 disekitar perairan Pantai Tanjung Kerasak, Kabupaten Bangka
Selatan. Identifikasi sampel lamun yang diperoleh dari lokasi penelitian akan dilakukan di Laboratorium Perikanan Fakultas
Pertanian, Perikanan dan Biologi Universitas Bangka Belitung. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

106°4030°E

Gambar 1. Lokasi Penelitian
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah GPS, transek kuadrat, rol/ meter, alat tulis, buku
identifikasi, zhermometer, refraktometer, secchi disk, plastik sampel, core sampler, kamera underwater dan pipet gravimetri.
Pengambilan data dilakukan dengan metode survey yang mengacu pada titik peneclitian sebelumnya. Titik koordinat
penelitian dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Stasiun Penelitian

Stasiun  Titik Koordinat* Deskripsi
1 E :03°04°17,9” Merupakan kawasan paling dekat dengan tempat kunjungan wisatawan. Berdekatan dengan
S:106°44°31,3”  ckosistem mangrove dan terdapat aliran sungai. Tempat nelayan melabuhkan kapal dan di
depan hamparan lamun terdapat pulau kecil serta terdapat ekosistem terumbu karang,
2 :03°04°51,9” Merupakan kawasan berbatu yang berhubungan langsung dengan laut dan jauh dari aliran

E

S$:106°44°17,3”  sungai.

E :03°04°14,0” Merupakan kawasan yang berada di daerah teluk dan berdekatan dengan Balai Benih Udang
:106°44°02,3”  (BBU). Berhubungan langsung dengan laut dan jauh dari aliran sungai.

w

Pengambilan data menggunakan transek 0,5x0,5 m dengan /ine transek sepanjang 100 meter. Jarak antar transek yaitu
10 m dengan arah tegak lurus garis pantai kearah laut (Gambar 2) dan jarak antar substasiunnya adalah 25 m.

L0 mn

Substasinm 1 Substasinm X Substasinn 3

Gambar 2. Desain pengambilan data lamun
(Julaida , 2011).
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Analisis data dilakukan dengan menghitung penutupan jenis, penutupan relatif, kerapatan jenis, kerapatan relatif,
frekuensi jenis, frekuensi relatif, INP, keanekaragaman, keseragaman, dominansi dan pola sebaran.
Struktur Komunitas Lamun
Tutupan lamun ditentukan berdasarkan rumus (English ez a/, 1997).

p al
A
Keterangan :
P Luas area yang tertutupi
a Luas total penutupan ke-i
A Jumlah total area yang ditutupi lamun (m?

Penilaian penutupan lamun dalam kotak kecil penyusun plot 50x50 cm dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Persentase penutupan lamun

Kategori Nilai Penutupan Lamun (%)
Tutupan penuh 100

Tutupan ¥4 kotak kecil 75

Tutupan 2 kotak kecil 50

Tutupan Y4 kotak kecil 25

Kosong 0

Kerapatan jenis lamun dihitung menggunakan rumus berikut (Tuwo, 2011) :

DI Ni
‘T
Keterangan :
Di Kerapatan jenis ke-i (tegakan/m?)
Ni Jumlah total individu dari jenis ke-i (tegakan)
A Luas area total pengambilan sampel (m?)

Berikut tabel kondisi padang lamun berdasarkan skala kerapatan lamun menurut Haris dan Gosari (2012).

Tabel 3. Skala kerapatan lamun.

Skala Kondisi (ind/m?  Kerapatan
>175 sangat rapat
125-175 rapat
75-125 agak rapat
25-75 jarang
<25 sangat jarang

— N WL A~

Frekuensi jenis digunakan untuk mengetahui penyebaran jenis lamun dalam komunitas. Frekuensi spesies dihitung
dengan rumus (Brower ¢f al., 1989):

_H
Fi= 5P
Keterangan :
Fi Frekuensi spesies
Pi Jumlah petak contoh ditemukan spesies-i

>P Jumlah total petak contoh

Semakin tinggi nilai INP suatu spesies relatif terhadap spesies lainnya maka semakin tinggi peranan spesies tersebut
pada komunitasnya. Rumus yang digunakan dalam menghitung INP adalah (Setyobudiandi ef @/, 2009):
INP = RFi + RDi + RCi

Keterangan :
INP Indeks nilai penting
Rfi Frekuensi relative
Rdi Kepadatan relative
RCi Penutupan relative

Keanekaragaman ditentukan berdasarkan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (Brower e a/, 1989) dengan rumus :

N
H' = —Z Pilog Pi
i=1

Keterangan :

H" Indeks keanekaragaman Shannon
Pi % (proporsi jenis ke-i)

Ni Jumlah individu jenis ke-i

N Jumlah total individu seluruh jenis

Kisaran Indeks keanekaragaman Shannon dikategorikan atas nilai-nilai sebagai berikut (Brower ez a/, 1989):
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H <1 : Keanekaragaman jenis rendah, tekanan ekologi sangat kuat.
1 <H’<3  :Keanekaragaman jenis sedang, tekanan ekologi sedang.
H >3 : Keanekaragaman jenis tinggi, terjadi keseimbangan ekosistem.

Indeks keseragaman digunakan untuk mengetahui seberapa besar kesamaan penyebaran jumlah individu tiap jenis
yaitu dengan cara membandingkan indeks keanekaragaman dengan nilai maksimumnya, dengan rumus (Brower ef a/, 1989):

_ HO
"~ H'maks
Keterangan:
E Indeks keseragaman
H’ Indeks keanekaragaman
R maks Indeks keanckaragaman maksimum (log? S = 3,3219 log S, dimana S adalah jumlah jenis)

Nilai indeks keseragaman ini berkisar antara 0-1. Jika nilai mendekati nilai 0, maka dalam ekosistem ada
kecenderungan terjadi dominasi spesies yang disebabkan adanya ketidak stabilan faktor lingkungan dan populasi. Bila nilai
mendekati 1, maka menunjukkan bahwa ekosistem tersebut dalam kondisi yang relatif stabil yaitu jumlah individu tiap
spesies relatif sama (Brower ¢ a/,, 1989). Dominansi dapat dinyatakan dalam indeks dominansi dimpson (Brower e/ a/, 1989):

N

ni

ia=1
Keterangan :
D Indeks dominansi simpson
Ni Jumlah individu jenis ke-i
N Jumlah total individu seluruh jenis

Nilai indeks dominansi berkisar antara O-1, jika nilai mendekati 0 berarti hampir tidak ada individu yang
mendominansi dan biasanya diikuti indeks keragaman yang tinggi. Apabila nilai mendekati 1 maka ada salah satu jenis yang
mendominasi dan nilai indeks keseragaman semakin kecil. Sebaran lamun ditentukan dengan menghitung indeks dispersi
morisita (Krebs, 1998 dalam Supratman 2015) dengan persamaan :

_ o (xA-3x
ld=n (Z%)2- 3x)
Keterangan :
1d Indeks sebaran morisita
N Jumlah kuadrat pengambilan sampel
>x Jumlah individu dalam setiap titik kuadrat
> x? Jumlah individu dikuadratkan di setiap titik kuadrat

Perhitungan dua kriteria indeks sebaran morista yaitu indeks keseragaman dan indeks pengelompokkan (Supratman 2015):

_ x%0,975-n+¥Xi _ x20,025-n+¥Xi

My = ————— dan Me=

-1 Ex0=1
Keterangan :
Jika: Id > Me > 1,0, maka Ip=05+05 (7o)
Jika: Me> Id > 1,0, maka Ip=05(5=)
Jika : 1,0 > Id > Mu, maka Ip=05 (];i—_ll)
Jika: 1 > Mu > 1d, maka Ip=05+0,5 (Id—Mu)

Mu
Nilai standarisasi indeks sebaran Morista (Ip) berkisar antara -1, 0 sampai 1, 0 dengan selang kepercayaan 95%.

Kiriteria pola sebaran berdasarkan jika Ip sama dengan nol maka pola sebaran acak, Ip lebih besar dari nol pola sebaran
mengelompok dan Ip di bawah nol maka pola sebaran seragam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perubahan Komposisi Jenis

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan perubahan pada komposisi jenis di perairan Tanjung Kerasak yaitu
penambahan 2 spesies Halgphila spinulosa dan Halophila ovalis yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Perubahan komposisi jenis tahun 2011 dan 2019

No Jenis Tahun 20110 Tahun 2019@
S1 S2 S3 S1 S2 S3
1 Enbhalus acoroides V - - v , B}
2 Cymodocea serrulata \ - v v ~ v
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3 Cymodocea rotundata N N - v v N
4 Thalassia hemprichii \ - - v - ~
5 Halodule uninervis V \ \ v v N
6 Halgphila minor V \ v v N
7 Halophila spinulosa - - - v - -
8 Sryingodinm isoetifolinm - - v ~ ~ N
9 Halodule piniflia V \ N N . N
10 Halophila ovalis - - . v _ N
Ket : 1: Penelitian terdahulu (Julaida, 2011) 2 : Penelitian sekarang
S1: Stasiun 1 S2: Stasiun 2 S3: Stasiun 3

Penutupan Jenis Lamun

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan penutupan tertinggi pada stasiun I adalah Halgphila ovalis dengan nilai
3,03%. Stasiun II nilai persentase penutupan jenis lamun yang tertinggi adalah Cymodocea serrnlata dengan nilai persentase
penutupan 13,58% dan di stasiun 111 adalah spesies Cymodocea serrulata dengan nilai 8,91%. Penutupan jenis pada tahun 2011
di stasiun I nilai penutupan tertinggi dengan nilai 14,58% adalah Halodule pinifolia. Stasiun 11 Halodule pinifolia dengan nilai
20,33% dan pada stasiun III adalah Halodule pinifolia sebesar 16,30%. Berdasarkan penentuan status padang lamun menurut
Kepmen LH n0.200 tahun 2004, penutupan jenis lamun di perairan Tanjung Kerasak termasuk kedalam kategori rusak atau
miskin dengan penutupan <29,9%, rendahnya penutupan diduga karena adanya penambangan, alur pelayaran sampan
nelayan serta aktivitas wisatawan di sekitar perairan.

c Penutupan Jenis Lamun (%)
: 25
2 20
a 15
g 10 |
z b —
0 Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
2011 2019
u Enhalus acoroides 1.48 0 0 0.36 0 0
B Cymodocea serrulata 5.33 0 8.12 1.42 13.58 8.91
= Cymodocea rotundata 9.98 12.36 0 0.88 3.03 8.39
® Thalassia hemprichii 593 0 0 1.21 0 5.45
= Halodule uninervis 8.41 13.69 10.67 0.06 1321 4.85
u Halophila minor 13.97 15.01 0 1.82 3.03 4.03
Halophila spinulosa 0 0 0 0.03 0 0
Sryingodium isoetifolium 0 0 14.81 0.06 4.94 7.12
Halodule pinifolia 14.58 20.33 16.3 0.15 0 2.00
Halophila ovalis 0 0 0 3.03 0 0.15

Gambar 3. Penutupan Jenis Lamun Tahun 2011 dan 2019

Kerapatan Jenis Lamun

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa jenis lamun yang memiliki nilai kerapatan tertinggi yaitu Cymodocea
serrulata dengan nilai 144 tegakan/m?, selanjutnya halodule uninervis dengan nilai 135 tegakan/m? yang terdapat pada stasiun 2,
kemudian cymodocea rotundata dengan nilai yaitu 122 tegakan/m? Menurut Hatis dan Gosati (2012) kondisi kerapatan
lamun di perairan Tanjung Kerasak termasuk dalam skala 4 dengan nilai kerapatan 125 — 175 tegakan/m?2 yang berarti lamun
di perairan Tanjung Kerasak tergolong lamun dengan kondisi rapat. Kerapatan jenis pada tahun 2011 menunjukkan bahwa
di stasiun I nilai tertinggi adalah Halodule pinifolia dengan nilai 369 tegakan/m?, stasiun II Halodule pinifolia dengan nilai 495
tegakan/m? Stasiun II1 balodule uninervis dengan nilai 371 tegakan/m? sehingga diketahui adanya perubahan dimana pada
tahun 2011 termasuk sangat rapat dengan terdapat 8 spesies lamun, sedangkan tahun 2019 dalam kondisi rapat dengan 10
spesies. Perubahan ini disebabkan karena rentan waktu lama dari penelitian sebelumnya sehingga adanya perubahan pasang
surut, parameter fisika-kimia, cuaca serta aktivitas di daerah penelitian. Menurut Hemminga dan Duarte (2000) penurunan
yang terjadi pada padang lamun dapat menjadi bagian dari siklus alam dalam skala waktu beberapa tahun atau dekade.
Menurut Suryanti ef al., (2014) kerapatan lamun per luasan area tergantung jenisnya.
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§ Kerapatan Jenis Lamun (Tegakan/m2)
15+
& 1200
=) 1000
:w
S 400 H !
z 208 .__El___'_hl 1 I 1 : L a. |
Stasiun 1 Stasiun 2 | Stasiun 3 Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
2011 2019
m Enhalus acoroides 27 0 0 2 0 0
u Cymodocea serrulata 19 0 114 13 144 79
= Cymodocea rotundata 218 167 0 8 33 122
m Thalassia hemprichii 8 0 0 13 0 56
= Halodule uninervis 70 92 371 1 135 49
= Halophila minor 248 128 0 34 22 106
Halophila spinulosa 0 0 0 0 0 0
w Sryingodium isoetifolium 0 0 33 0 74 62
Halodule pinifolia 369 495 334 1 0 29
= Halophila ovalis 0 0 0 38 0 1
Jumlah 959 882 852 110 407 504

Gambar 5. Kerapatan Jenis Lamun Tahun 2011 dan 2019

Frekuensi Jenis Lamun

Berdasarkan hasil pengamatan frekuensi pada stasiun I nilai tertinggi adalah Halophila ovalis dengan nilai 21%.
Stasiun 11 adalah Cymodocea serrulata dengan nilai 64% dan stasiun 111 Cymodocea serrnlata dengan nilai 48%. Hasil Frekuensi
jenis pada tahun 2011 menunjukkan bahwa di stasiun I frekuensi jenis tertinggi adalah Cymodocea rotundata dengan nilai 48%,
stasiun 11 Cymodocea rotundata dengan nilai 41% dan stasiun 111 Halodule uninervis dengan nilai 56%. Frekuensi jenis pada tahun
2019 lebih besar dari tahun 2011, hal ini juga dipengaruhi oleh adanya penambahan spesies pada perairan tersebut. Menurut
Tzuan (2014) peluang ditemukan suatu jenis lamun tergantung pada tipe substrat di lapangan, karena masing-masing spesies
lamun memiliki kesukaan tipe substrat yang berbeda. Berdasarkan hasil pengamatan dari lokasi penelitian jenis yang paling
besar nilai frekuensi jenisnya dan sering dijumpai adalah jenis Cymodocea serrulata, hal ini diduga karena jenis Cymodocea serrulata
dapat beradaptasi dengan parameter perairan serta substrat tempat tumbuhnya yang berkategori pasir.

Frekuensi Jenis Lamun (%)

e

g 60

—;L:, 50

.‘_f 20

Z ©

Stasiun1 |  Stasiun2 | Stasiun3 Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
2011 2019

® Enhalus acoroides 44 0 0 6 0 0
= Cymodocea serrulata 11 0 37 18 64 48
= Cymodocea rotundata 48 41 0 12 39 39
® Thalassia hemprichii 4 0 0 3 0 27
® Halodule uninervis 19 22 56 3 55 39
= Halophila minor 26 11 0 9 18 24
Halophila spinulosa 0 0 0 3 0 0
 Sryingodium isoetifolium 0 0 4 6 36 27
Halodule pinifolia 33 37 30 3 0 18
= Halophila ovalis 0 0 0 21 0 3

Gambar 7. Frekuensi Jenis Lamun Tahun 2011 dan 2019

Indeks Nilai Penting (INP)

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa INP jenis lamun pada stasiun I INP terbesar adalah Halophila ovalis
sebesar 93, stasiun II adalah Cymodocea serrulata adalah sebesar 101 dan di stasiun III adalah Cymodocea rotundata sebesar 62.
dengan total nilai INP sebesar 300. Nilai INP pada tahun 2011 diketahui bahwa pada stasiun I Halodule pinifolia memiliki INP
terbesar dengan nila 0,809, stasiun II INP tertinggi adalah Halodule pinifolia dengan nilai 1,225 dan di stasiun III adalah jenis
Halodule uninervis dengan nilai 1,090. Indeks nilai penting lamun dipengaruhi oleh 3 faktor, yaitu nilai frekuensi relatif,
kerapatan relatif, dan tutupan relatif (Suhud, 2012). Lamun jenis Cymodocea serrulata dan Halodule uninervis memiliki nilai yang
tinggi terhadap ketiga unsur tersebut yang diduga disebabkan oleh kemampuan adaptasi pada lamun jenis Cymodocea serrulata
dan Halodule uninervis terhadap lingkungan di perairan Tanjung Kerasak yang dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5. Indeks Nilai Penting di Tanjung Kerasak.

No Spesies 2011 2019
S1 S2 S3 S1 S2 S3
1 Enbalus acoroides 0,292 0 0 13 0 0
2 Cymodocea serrulata 0,169 0 0,591 49 101 59
3 Cymodocea rotundata 0,655 0,758 0 32 35 62
4 Thalassia hemprichii 0,127 0 0 29 0 36
5 Halodule uninervis 0,314 0,527 1,09 5 94 39
6 Halophila minor 0,633 0,49 0 61 22 42
7 Halophila spinulosa 0 0 0 4 0 0
8 Sryingodium isoetifolinm 0 0 0,365 8 48 42
9 Halodule pinifoliap 0,809 1,225 0,954 6 0 19
10 Halophila ovalis 0 0 0 93 0 2
Total 3,00 3,00 3,00 300 300 300

Indeks Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi

Berdasarkan hasil perhitungan nilai indeks keanekaragaman lamun di perairan Tanjung Kerasak pada stasiun I yaitu
0,692, stasiun II sebesar 0,610 dan pada stasiun III sebesar 1,867 yang tergolong dalam keanekaragaman sedang yaitu
1<H’<3. Shanon-Wiener (Krebs, 1989) menyatakan dimana bila O<H’3 maka keanekaragaman tinggi. Keanekaragaman
mempunyai nilai tertinggi jika semua individu berasal dari spesies yang berbeda-beda, sebaliknya nilai terkecil diperoleh jika
individu berasal dari spesies yang sama (Odum, 1996). Menurut Argadi (2003) semakin tinggi nilai indeks keanekaragaman
menunjukkan semakin tinggi keberagaman jenis lamun yang ada. Indeks keseragaman lebih dari 0,6 maka ckosistem tersebut
dalam kondisi stabil dan mempunyai keseragaman tinggi (Syari, 2005). Hasil perhitungan nilai indeks keseragaman lamun
diperoleh nilai keseragaman lamun pada stasiun I yaitu 0,300, pada stasiun II sebesar 0,379 dan stasiun III sebesar 0,898
yang tergolong dalam keseragaman tinggi yaitu ¢>0,6. Nilai indeks keseragaman berkisar antara 0-1, kriteria indeks
keseragaman lamun dikategorikan menjadi tiga yaitu, Keseragaman kecil (e < 0,4). keseragaman tinggi (0,4 < e < 0,6), dan
keseragaman besar (e > 0,6) (Rifai ez a/., 2013).

Menurut Suryanti ef al., (2014), semakin kecil indeks keseragaman maka semakin besar perbedaan jumlah antara
spesies dan semakin besar indeks keseragaman maka semakin kecil perbedaan jumlah antara spesies sehingga kecenderungan
dominasi oleh jenis tertentu tidak ada. Nilai indeks keseragaman yang tergolong dalam kategori tinggi di perairan Tanjung
Kerasak Desa Pasir Putih menunjukan bahwa tidak ada jenis lamun yang mendominansi dan perbedaan jumlah jenis yang
tidak terlalu tinggi. Indeks keseragaman dapat menggambarkan penyebaran tegakan antar spesies yang berbeda, sedangkan
indeks dominasi dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besar suatu spesies mendominasi suatu habitat. Semakin besar
nilai indeks dominasi maka semakin kecil nilai indeks keseragamannya (Suhud, 2012) . Hasil perhitungan indeks dominansi
lamun diperoleh nilai dominansi lamun di perairan Tanjung Kerasak Desa Pasir Putih yaitu pada stasiun 1 sebesar 0,25,
pada stasiun IT sebesar 0,28 dan stasiun III sebesar 0,17 yang artinya tergolong dalam dominansi sedang karena tidak ada
jenis yang mendominasi dalam komunitas di setiap stasiun.

Indeks dominansi dapat digunakan untuk melihat seberapa besar suatu spesies lamun menguasai atau
mendominansi habitatnya (Izuan, 2014). Nilai indeks dominansi lamun di perairan Tanjung Kerasak Desa Pasir Putih
mempetlihatkan bahwa struktur komunitas dalam keadaan yang stabil, adanya kekayaan jenis dalam suatu komunitas serta
keseimbangan jumlah individu tiap jenis yang terdapat di perairan Tanjung Kerasak. Indeks keanekaragaman, keseragaman
dan dominansi pada tahun 2011 menunjukkan bahwa Indeks keanckaragaman (H’) berkisar antara 1,623 — 2,109 dengan nilai
tertinggi terdapat pada stasiun I sebesar 2,109, sedangkan pada stasiun II dan III mempunyai nilai indeks keaneckaragaman
1,668 dan 1, 623 schingga digolongkan mempunyai keanekaragaman yang tinggi. Nilai indeks keseragaman (E) berkisar
antara 0,751 — 0,834. Indeks keanekaragaman pada tahun ini tergolong tinggi karena dengan nilai mendekati 1. Indeks
dominansi berkisar antara 0,273 — 0,382 sehingga tergolong rendah.

. Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi
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m Stasiun 1 2.109 0.751 0.273 0.692 0.300 0.25

m Stasiun 2 1.668 0.834 0.382 0.610 0.379 0.28

Stasiun 3 1.623 0.382 0.363 1.867 0.898 0.17

Gambar 9. Indeks Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi Tahun 2011 dan 2019
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Pola Sebaran Lamun

Hasil perhitungan pola sebaran di perairan Tanjung Kerasak termasuk kedalam pola sebaran mengelompok. Pada
tahun 2011 pola sebaran di peraian Tanjung Kerasak juga tergolong pola sebaran mengelompok sehingga tidak terdapat
perubahan yang signifikan pada pola sebaran. Pola sebaran mengelompok dapat terjadi karena kondisi habitat yang sesuai,
termasuk ketersediaan makanan, perilaku reproduksi, ancaman dari predator dan faktor-faktor pembatas lainnya (Molles,
2010).

Tabel 6. Pola Sebaran Lamun di Perairan Tanjung Kerasak.

Spesies id MC MU ip Pola Sebaran
Enbalus acoroides 33 49476,571 1305,214 0,0003 Mengelompok
Cymodocea serrulata 9,956 26,449 10,397 0,1760 Mengelompok
Cymodocea rotundata 16,825 37,655 14,535 0,2159 Mengelompok
Thalassia bemprichii 22,165 95,728 35,979 0,1117 Mengelompok
Halodule uninervis 11,492 33,617 13,044 0,1608 Mengelompok
Halophila minor 12,114 25,467 10,035 0,2271 Mengelompok
Halophila spinnlosa 0 0,000 0 0,5000 Mengelompok
Sryingodium isoetifolium 6,179 44915 17,216 0,0590 Mengelompok
Halodule pinifoliap 20,570 202,829 75,527 0,0485 Mengelompok
Halophila ovalis 31,212 154,090 57,529 0,0987 Mengelompok

Tipe substrat

Tipe substrat yang diperoleh pada semua stasiun pengamatan yaitu pasir. Komposisi pasir jauh lebih besar di setiap
stasiun berkisar antara 92,068-94,327% dibandingkan dengan liat dan debu. Substrat pasir di lokasi penelitian sangat cocok
bagi pertumbuhan lamun yang menyukai substar pasir berlumpur (Rosalina ez 4/, 2018).

Tabel 7. Hasil Tipe Substrat di Tanjung Kerasak.

Stasiun Tekstur substrat '
Pasir (7o) Debu dan Liat (%) Tipe substrat
1 92,068 7,932 Pasir
2 93 473 6,527 Pasir
3 94 327 5,673 Pasir

Parameter Lingkungan

Hasil dari setiap stasiun di perairan Tanjung Kerasak diperoleh nilai data fisika dan kimia perairan sangat
mendukung kelangsungan hidup lamun yang berada di perairan tanjung Kerasak. Menurut Supriharyono (2007), tumbuhan
lamun biasanya tumbuh di laut yang dangkal, karena membutuhkan cahaya yang sangat banyak untuk mempertahankan
populasinya. Hasil pengukuran suhu pada semua stasiun adalah berkisar antara 29°-31°C. Menurut Wirawan (2014), suhu
salah satu faktor yang berpengaruh terhadap ekosistem lamun, karena mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup
lamun. Pada kisaran suhu 25-30°C fotosintesis pada lamun akan meningkat dengan meningkatnya suhu, namun dengan
kisaran yang lebih luas yaitu 5-35%. Suhu perairan di Tanjung Kerasak mendukung kehidupan lamun yakni dengan rata-rata
sebesar 30°C.

Kecerahan perairan pada semua stasiun adalah berkisar antara 99,8-100%, hal ini karena cahaya matahari mencapai
dasar perairan. Menurut Supriharyono (2007) penetrasi cahaya matahari sangat penting bagi tumbuhan lamun. Salinitas pada
stasiun I, stasiun II dan stasiun III memiliki kisaran nilai yaitu 29-30 ppt. Menurut Wirawan (2014), kisaran salinitas yang
dapat ditolerir tumbuhan lamun adalah 10-40 ppt karena penurunan salinitas akan menurunkan kemampuan fotosintesis dan
nilai optimumnya adalah 35 ppt. Supriharyono (2007) menyatakan bahwa fase pembungaan tumbuhan lamun kisaran
salinitas yang baik adalah antara 28-32 ppt, nilai salinitas di lokasi penelitian sangat mendukung karena bersalinitas 29 — 30
ppt. Kecepatan arus air memiliki nilai dengan kisaran 0.1-0,91 m/s. Menurut Amti ef 4/, (2011), arus sangat mempengaruhi
sebaran suhu dan salinitas, membawa nutrien dan membawa pasokan oksigen ke perairan yang lebih dalam. Derajat
keasaman (pH) air memiliki nilai yang berkisar antar 6,99-7,1. Menurut Tahril ef a/, (2011), kisaran derajat keasaman air
untuk pertumbuhan lamun berkisar 7,3— 9,0.

Tabel 8. Hasil parameter lingkungan di Tanjung Kerasak 2019.

Parameter 2011 2019
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Suhu (°C) 29,3° 28,7° 28° 29° 30° 31°
Salinitas (%) 28 30 29 29,3 - 30 29 30
pH 7,5 7,5 8 6,99 7 7,1
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Kedalaman (cm) 81,3 68 94 130 95 65
Kecerahan (%) 55 75 60 99,99 100 99,8
Kecepatan Arus (m/s) 0,05 0,08 0,07 0,1 -0,91 0,1 - 0,91 0,1 -0,91
TSS (meg/]) 85,6 77,2 79,8 952 120,1 102,3

Keterkaitan Lamun dengan Faktor Lingkungan

Grafik analisis komponen utama (Principal Component Analysis) menunjukkan keterkaitan antara lamun dengan
parameter lingkungan di perairan Tanjung Kerasak. Berdasarkan hasil analisis ragam karakteristik habitat lamun pada setiap
stasiun di perairan Tanjung Kerasak dijelaskan melalui dua sumbu utama tersebut sebesar 92% dari ragam total. Diagram
lingkaran korelasi perpotongan sumbu F1 dan F2 pada Gambar 10a menunjukkan frekuensi Cymodocea rotundata, frekuensi
Thalassia hemprichii, frekuensi Halophila minor, frekuensi Sryingodium isoetifolium, trekuensi Halodule pinifolia, pasir, debu, suhu,
pH dan TSS membentuk sumbu F1 positif. Frekuensi Enbalus acoroides, frekuensi Halophila spinulosa, frekuensi Halophila ovalis,
liat, kecerahan, arus dan kedalaman membentuk sumbu F1 negatif. Sedangkan salinitas membentuk sumbu F2 positif.
Frekuensi Cymodocea serrunlata dan frekuensi Halodule nuninervis membentuk sumbu F2 negatif.

Hasil analysis PCA di perairan Tanjung Kerasak terbagi menjadi 3 kelompok. Kelompok pertama merupakan
stasiun 3 yang berkorelasi F1 positif dicirikan oleh nilai kehadiran Cymodocea rotundata, trekuensi Thalassia hemprichii, frekuensi
Halophila minor, trekuensi Sryingodinm isoetifolium, frekuensi Halodule pinifolia, pasir, debu, suhu, pH dan TSS. Kelompok kedua
yaitu stasiun 1 berkorelasi F1 negatif yang dicirikan oleh frekuensi Enbalus acoroides, frekuensi Halophila spinulosa, frekuensi
Halophila ovalis, liat, kecerahan, arus dan kedalaman. Kelompok terakhir adalah stasiun 2 berkorelasi F2 negatif yang dicirikan
oleh frekuensi Cymodocea serrulata dan frekuensi Halodule wuninervis, hal ini dikarenakan Cymodoceae serrulata memiliki
kemampuan regenerassi yang cepat dan kemampuan yang baik dalam menetralisit hempasan gelombang laut karena memiliki
daun yang lebar dan panjang serta rhizom yang kuat. Cymodoceae serrulata juga dapat tumbuh pada substrat pasir berlumpur
atau pasir dari pecahan karang pada daerah pasang surut yang sesuai dengan kondisi pada stasiun 2.
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Gambar 10. Grafik analisis komponen utama lamun dengan parameter lingkungan; (a) Lingkaran korealasi antara variabel
parameter lingkungan (F1 dan F2); (b) Penyebaran stasiun berdasarkan karakteristik habitat (F1 dan F2).

Kesimpulan

Perubahan jenis lamun yang ditemukan di perairan Tanjung Kerasak dari tahun 2011 dan 2019 terdapat
penambahan 2 spesies lamun yaitu Halgphila spinulosa dan Halophila ovalis. Sebelumnya terdapat 8 spesies lamun yaitu Enbalus
acoroides, Cymodocea serullata, Cymodocea rotundata, Thalassia hemprichii, Halodule uninervis, Halophila minor, Halophila spinulosa,
Sryingodium isoetifolinm, Halodule pinifolia dan Halophila ovalis. Penutupan jenis tertinggi Cymodocea serullata dengan nilai 13,58%
sedangkan tahun 2011 adalah Halodule pinifolia dengan nilai 20,33%, kerapatan jenis tertinggi adalah Cymodocea serrulata dengan
nilai 144 ind/m? yang tergolong dalam kondisi rapat dan tahun 2011 adalah Halodule pinifolia dengan nilai 495 ind/m?
tergolong dalam kondisi sangat rapat, frekuensi jenis tertinggi adalah Cymodocea serrulata sebesar 0,64%, pada tahun 2011
Cymodocea rotundata dengan nilai 48%, INP tertinggi Cymodocea serrnlata dengan nilai 1,012, pada tahun 2011 adalah Halodule
pinifolia sebesar 1,225, keanekaragaman sedang, keseragaman tinggi dan dominansi sedang dan pada tahun 2011
keanekaragaman tinggi, keseragaman rendah dan dominansi sedang serta pola sebaran mengelompok.
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